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Kambing  Booka  merpakan  hasil
persilangan antara kambing lokal dan kambing
Boer, yang menghasilkan gabung- an potensi
reprodukst dengan kapasitas bobot  tubuh.
Reprodukimatas yang  timggm berasal  dan
kambing lokal (Kambing Kacang), dengwm
k;lpuﬁil;is bobot tubuh relatl rendah. Bobot
dagimg  berasal dann kambmg  Boer vang
merupakan salah sam ope pedaging vang
mciuliki iwulp.'!sil;l:i bobot badan sangal linggi.

Kambing Boerka mempunyar  kapasitas
bobot tubuh vang dapat mencapa 35 kg pada
wmur 1 tahun dan reprodukovitas yang tingg
dengan pumlah anak per kelahivan 1,6 - 1.7
ckor per mduk dan mudah  beradaptasi
dengan kondist tropis-basah i Indonesia,

Kambimg unggul ma berpotens:  untuk
memenuln kebutuhan  pasar ekspor yang
e ﬁ]n'hiﬁkusi bobat tubuh yang sulit

The Bocorka soat 1s denved [rom crosses
between local goat and Boer goat, which
generates  the  combination ol carly
reproductive potential wath weigly capacity,
High reproductbility 15 derved from local
goals (Kacang Goats) wiluch s a relatively
low werght capaciy. The Tugh weight eapacny

comes from the Boer goat.

Boerka goals have ||'I'f.'.;|rll' CapACIes thai
can reach 35 ke ar the age of 1 yvear and Ingh
reproducibulity by the munber of goatkin per
bith from 1.6 to 1.7 mdinaduals prer parenl
and adapis well to ropreal-wet condinons m
Indonesia, Tlus goat has a potential o meel
the need of the exprort market that demands
specilication of the body weight which 1s
diflicult to be aclueved by the local goats.



